




A. Latar Belakang Masalah 
Depresi adalah suatu gangguan psikis kompleks dengan karakteristik 
berupa hendaya pada fungsi afektif, kognitif, dan juga fisiologis yang dapat 
menjadi suatu perilaku maladaptif pada manusia (Nollet et al., 2013).  Depresi 
merupakan gangguan psikis yang paling sering terjadi. Data WHO (2012) 
menunjukkan 350 juta penduduk dunia mengalami depresi dan lebih dari 
800.000 orang tiap tahunnya akan mengakhiri depresi dengan bunuh diri. 
Penyebab terjadinya depresi biasanya bersifat mutifaktorial dan diawali karena 
adanya suatu mekanisme stres. 
Stres adalah salah satu faktor utama terjadinya depresi pada seseorang. 
Stres timbul karena adanya berbagai faktor pemicu stres yang dikenal sebagai 
stresor. Stresor dapat berupa stresor fisik, psikis, maupun sosial (Hay & Diehl, 
2010). Stresor-stresor ini dapat mengakibatkan perubahan baik secara 
neurobiologis dan neurokimawi pada sistem saraf yang dapat memicu 
terjadinya stres (Gold et al., 2015).Timbulnya stres tersebut merupakan sebuah 
mekanisme awal terjadinya depresi ataupun gangguan psikis lainnya (Armario 
et al., 2008).  
Unpredictable chronic mild stress (UCMS) merupakan sebuah 
perlakuan dimana subjek diberikan stresor secara acak dan dalam interval 
waktu yang berbeda-beda tiap hari selama sekurang-kurangnya 2 minggu 
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(Stephanicev et al., 2014; Bondi C et al., 2008). Efek UCMS antara lain; 
menurunkan neurogenesis, menurunkan kadar faktor-faktor neurotropik, 
meningkatkan aktivitas mikroglia di hipokampus dan juga korteks prefrontal 
(Farooq RK et al., 2012). 
Banyak pengobatan farmakologi yang sudah digunakan oleh pasien 
depresi, tetapi penggunaan zat-zat tersebut sering disertai dengan adanya efek 
samping seperti sedasi, penurunan fungsi kognitif, disfungsi sistem 
urogenitalia,  dan sebagainya (Depkes, 2007). Patogenesis serta patofisiologi 
depresi yang kompleks serta belum adanya teori yang mendukung secara 
penuh, juga mengakibatkan tatalaksana depresi yang ada saat ini masih 
terbilang kurang efektif dalam mengatasi kasus-kasus depresi. Oleh karena 
itu, para peneliti mengidentifikasi pendekatan non farmakologis. Salah satu 
pendekatan non farmakologis yang dapat digunakan sebagai antidepresan 
adalah dengan environnmental enrichment (Apostolo et al., 2016). 
Environmental enrichment (EE) merupakan istilah yang digunakan 
untuk sebuah lingkungan terstimulasi dan memiliki banyak keistimewaan 
dibandingkan dengan lingkungan yang biasanya. EE terdiri atas: food 
environment, physical environment, dan social environment (Simpson & 
Kelly, 2011). Perlakuan ini dapat menstimulasi perubahan-perubahan pada 
struktur dan fungsi otak melalui kemampuannya mengubah banyak ekspresi 
gen dan protein dalam sistem saraf, mempengaruhi kerja dari neurotransmiter, 
susunan sel saraf dan perilaku, serta meningkatkan kapasitas memori dan 
pembelajaran. Selain itu, EE juga dapat digunakan untuk melindungi 
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kerusakan fungsi kognitif dan struktur hipokampus pada tikus yang terpapar 
stres kronik sehingga resiko depresi juga dapat diperkecil atau dicegah 
(Hutchinson et al., 2012; Kotlotski & Sutula, 2014). 
Berdasarkan uraian di atas, peneliti terdorong untuk mengetahui 
pengaruh environmental enrichment terhadap tingkat depresi pada tikus putih 
(Rattus novergicus) setelah dipapar unpredictable chronic mild stress. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka dapat dirumuskan 
masalah yaitu “Apakah environmental enrichment memiliki efek antidepresan 
pada tikus putih (Rattus novergicus) yang mengalami depresi setelah dipapar 
unpredictable chronic mild stress?” 
C. Tujuan Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efek antidepresan 
environmental enrichment pada tikus putih (Rattus novergicus) yang 
mengalami depresi setelah dipapar unpredictable chronic mild stress. 
D. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritik 
a. Penelitian ini memberikan informasi mengenai efek antidepresan 
environmental enrichment terhadap perilaku depresi tikus putih (Rattus 
novergicus) setelah dipapar unpredictable chronic mild stress. 
b. Penelitian ini dapat menjadi acuan untuk melakukan penelitian lebih 
lanjut mengenai manfaat lain environmental enrichment. 
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2. Manfaat Aplikatif 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan 
pertimbangan dalam mengembangkan environmental enrichment  menjadi 
tatalaksana non farmakologis pada kasus depresi. 
 
 
